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Abstrak. Ketersediaan perangkat pembelajaran merupakan salah satu indikator guru telah 
menyusun rencana pembelajaran dengan baik. Namun, perangkat pembelajaran yang ada 
belum memicu kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 
perangkat pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian pengembangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran 
memenuhi kriteria efektif. Keefektifan terlihat pada hasil respon positif peserta didik yaitu 
89,5% dan hasil tes belajar peserta didik pada indikator kelancaran mencapai 97,7%, 
keluwesan mencapai 86,7%, dan keaslian mencapai 23,5%, sehingga kemampuan berpikir 
kreatif berada pada tingkat 3 (kreatif). 
 
Kata Kunci: Model pembelajaran Treffinger, Kemampuan berpikir kreatif, Perangkat 
Pembelajaran. 
 
Abstract. The availability of learning tools is one indicator the teacher has prepared a learning 
plan properly. However, existing learning tools have not triggered students' creative thinking 
abilities. This study aims to produce learning tools by using the Treffinger learning model to 
improve the mathematical creative thinking ability of junior high school students. This type of 
research is development research. The results of this study indicate that the learning device 
meets the effective criteria. Effectiveness can be seen in the results of positive responses of 
students namely 89.5% and the results of student learning tests on the indicator of fluency 
reached 97.7%, flexibility reached 86.7%, and authenticity reached 23.5%, so the ability to 
think creatively is at the level 3 (creative). 
 
Keywords: Ability To Think Creatively, Learning Tools, Treffinger Learning Model. 
 
1. PENDAHULUAN 
Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah peserta didik 
dapat menyelesaikan masalah matematika dengan mengembangkan 
kemampuan berpikir kreatif matematis. Saputra (2018) peserta didik kreatif 
dalam berpikir untuk memecahkan masalah merupakan salah tujuan yang 
harus dicapai dari mata pelajaran matematika. Dwijanto (2007) 
mengemukakan bahwa dalam pembelajaran matematika perlu 
dikembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis, yaitu kemampuan 
untuk menyelesaikan matematika secara kreatif. Selanjutnya Robinson 
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(2011) juga menyatakan bahwa berpikir kreatif merupakan hal penting 
dalam bidang sosial, sehingga dengan kemampuan berpikir kreatif manusia 
dapat meningkatkan kualitas hidupnya. Berdasarkan beberapa pendapat ahli 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik harus memiliki 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik masih tergolong rendah, hal ini dibuktikan dengan tes yang 
dilakukan oleh Putri (2019) kepada 60 peserta didik dan ditemukan bahwa 
mayoritas peserta didik belum mampu menyelesaikan masalah yang 
memerlukan kemampuan berpikir kreatif. Hal ini berarti dalam 
mengemukakan gagasan atau memikirkan cara menyelesaikan masalah yang 
beragam, dan memunculkan sesuatu ide atau pengetahuan yang baru 
merupakan hal yang tidak biasa bagi peserta didik. Hal ini sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Amtiningsih (2016) peserta didik kurang 
kreatif dalam menyelesaikan permasalahan terbukti mayoritas jawaban 
bersumber dari satu buku paket.  
Model pembelajaran Treffinger merupakan model pembelajaran yang 
memfasilitasi proses belajar mengajar kreatif. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Wirahayu (2017) yang menyatakan bahwa model pembelajaran 
Treffinger merupakan cara untuk belajar kreatif, melalui tingkatan yang 
dimulai dengan unsur-unsur dasar ke fungsi-fungsi kreatif yang lebih 
kompeks.  
Menurut Shoimin (2014) model Treffinger untuk mendorong belajar 
kreatif menggambarkan susunan tiga tahap yang mulai dengan unsur-unsur 
dasar dan menanjak ke fungsi-fungsi berpikir yang lebih majemuk, peserta 
didik terlibat dalam kegiatan membangun keterampilan pada dua tahap  
pertama untuk kemudian menangani masalah kehidupan nyata pada tahap 
ketiga.  
Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis dapat dimulai 
dari pengembangan perangkat pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 
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pendapat Titin (2016) Perangkat pembelajaran yang dibuat seperti Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta didik (LKPD), dan 
soal evaluasi kualitasnya juga harus diperhatikan untuk mendukung 
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Menurut Nazarudin (2007) 
perangkat pembelajaran adalah sesuatu atau beberapa persiapan yang 
disusun oleh guru baik secara individu maupun kelompok (KKG atau MGMP) 
agar pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dapat dilakukan secara 
sistematis dan memperoleh hasil yang diinginkan. Zuhdan (2011) juga 
mengemukakan bahwa perangkat pembelajaran merupakan alat atau 
perlengkapan untuk melaksanakan proses yang memungkinkan pendidik dan 
peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran.  
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa ketersediaan perangkat 
pembelajaran yang memicu kemampuan berpikir kreatif matematis masih 
belum maksimal. Hal ini dibuktikan dengan analisis kebutuhan yang 
dilakukan peneliti di tiga SMP kota Banda Aceh. Berikut ini disajikan salah 
satu penggalan RPP guru di salah satu SMP di kota Banda Aceh pada saat 












Gambar 1. Penggalan Salah Satu RPP Guru Saat Analisis Kebutuhan 
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Pada penggalan RPP di atas terlihat bahwa langkah pembelajaran 
yang direncanakan oleh guru belum terdapat langkah-langkah pembelajaran 
yang memicu peserta didik untuk berpikir kreatif. Hal ini dapat dilihat pada 
tahap lima pada RPP dituliskan “peserta didik memberikan tanggapan hasil 
presentasi meliputi tanya jawab untuk mengkonfirmasi, melengkapi 
informasi, ataupun tanggapan”, seharusnya pada tahapan tersebut, guru 
hendaknya memberikan kesempatan untuk melihat kemungkinan-
kemungkinan jawaban lainnya di kelompok lain sehingga peserta didik 
mengetahui ternyata terdapat penyelesaian/cara yang berbeda dari masalah 
yang diberikan. Padahal meskipun model pembelajaran yang digunakan 
adalah pembelajaran discovery learning, tahapan pembelajarannya juga dapat 
dituntun untuk mengajak peserta didik dalam menyelesaikan masalah 
dengan berbagai cara/penyelesaian. 
Selain tidak tersedianya perangkat pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Treffinger atau model pembelajaran yang 
memicu kemampuan berpikir kreartif matematis peserta didik, juga 
ditemukan bahwa perangkat pembelajaran yaitu RPP yang digunakan guru 
belum sesuai dengan tuntutan kurikulum. Nurjaya (2013) mengemukakan 
bahwa guru masih kebingungan membuat perangkat pembelajaran yang 
sesuai dengan harapan kurikulum. Akibatnya perangkat pembelajaran yang 
dihasilkan guru sangat jauh dari tuntutan kurikulum. Hal ini sesuai dengan 








Gambar 2. Penggalan RPP Guru SMP 
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Pada penggalan RPP di atas dapat dilihat bahwa RPP tersebut tidak 
mencantumkan kompetensi dasar dan indikator nomor tiga yang merupakan 
salah satu komponen penting pada penyusunan RPP yaitu untuk mengukur 
pengetahuan peserta didik. Padahal pada tujuan pembelajaran tertulis bahwa 
“peserta didik diharapkan dapat mengenal pola bilangan, menentukan pola 
bilangan persegi, persegi panjang, segitiga, dan segitiga pascal, menentukan 
suku ke-n suatu barisan bilangan aritmetika dan barisan bilangan geometri” 
yang merupakan tujuan pembelajaran untuk mengukur pengetahuan peserta 
didik. Namun pada penggalan RPP di atas indikator yang mengukur 
pengetahuan peserta didik dituliskan pada indikator nomor empat yaitu 
untuk mengukur keterampilam peserta didik. Artinya pada penggalan RPP 
tersebut, selain mengukur keterampilan, guru juga merencanakan proses 
pembelajaran yang mengukur pengetahuan peserta didik. Hal ini juga sesuai 
dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru yang 
menggunakan RPP tersebut yaitu guru merencanakan mengukur 
pengetahuan peserta didik karena penggalan RPP tersebut merupakan 
penggalan RPP pada pertemuan pertama sehingga tidak mungkin 
pengetahuan peserta didik tidak diukur.  
Selain itu, tujuan pembelajaran yang ingin dicapai belum 
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, padahal 
berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, sekolah tersebut 
telah menerapkan kurikulum 2013 edisi revisi 2016. Hal ini berarti terdapat 
perbedaan antara RPP yang digunakan guru dengan tuntutan kurikulum yang 
diterapkan di sekolah tersebut. Kemudian disajikan pula penggalan tahap 
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Gambar 3. Penggalan RPP Guru SMP (lanjutan) 
 
Pada penggalan RPP di atas terlihat bahwa tahapan pembelajaran 
yang terdapat pada RPP tersebut dituliskan tidak detail, misalnya pada tahap 
pendahuluan dituliskan bahwa “guru menyampaikan kegunaan memahami 
barisan bilangan”, seharusnya pada tahap tersebut dituliskan pula 
cara/strategi guru dalam menyampaikan manfaat belajar pola bilangan. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa RPP yang 
digunakan oleh guru masih belum sesuai dengan yang diharapkan.  
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka perlu adanya pengembangan 
perangkat pembelajaran matematika yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik di SMP. Oleh karena itu peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Keefektifan Perangkat 
Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Treffinger 
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan  perangkat 
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 
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2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Sedangkan 
subjek ujicoba dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII yang terdiri 
dari 30 peserta didik di MTsN 3 Meulaboh. Pemilihan sekolah berdasarkan 
pertimbangan bahwa sekolah tersebut sudah menjalankan revisi kurikulum 
Permendikbud No. 24 tahun 2016. Pemilihan subjek ujicoba berdasarkan 
analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti di tahap awal bahwa belum 
tersedia perangkat pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran Treffinger atau model pembelajaran yang memicu kemampuan 
berpikir kreatif matematis sehingga dibutuhkan perangkat pembelajaran 
matematika dengan model pembelajaran Treffinger untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. Perangkat 
pembelajaran yang akan dikembangkan pada penelitian ini adalah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Tes 
Hasil Belajar (THB) dan materi ajar. Adapun langkah-langkah yang akan 
dilakukan dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini mengikuti 
tahapan model pengembangan ADDIE menurut Branch (2009). 
Analisis uji efektivitas perangkat pembelajaran dilakukan dengan dua 
cara, yaitu: 
1) Angket respon peserta didik 
Data angket respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dianalisis secara deskriptif dengan persentase. Persentase 
dari setiap respon peserta didik dihitung dengan rumus: 
                                               
                           
 x 100% 
 
Untuk menentukan keefektifan perangkat pembelajaran berdasarkan 
respon peserta didik adalah apabila peserta didik yang memberikan 
respon positif minimal 80% dari jumlah peserta didik sebagai objek 
penelitian (Hobri, 2010). Respon secara kualitatif yaitu saran-saran atau 
tanggapan dari peserta didik secara deskriptif/naratif juga menjadi salah 
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satu pertimbangan untuk perbaikan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan. Angket respon peserta didik pada penelitian ini 
diadaptasi dari angket respon peserta didik yang digunakan oleh Ikhsan 
(2012). 
2) Tes Hasil Belajar  
Tes hasil belajar yang dimaksudkan pada penelitian ini adalah tes 
kemampuan berpikir kreatif dengan indikatornya kelancaran, keluwesan, 
dan keaslian. Tes hasil belajar yang digunakan merupakan tes hasil 
belajar yang dikembangkan oleh peneliti sendiri dan sudah divalidasi oleh 
para ahli, serta diujicobakan kepada peserta didik kelas VII. Data tentang 
hasil belajar peserta didik dinilai berdasarkan rubrik untuk mengukur 
kemampuan berpikir kreatif dan dianalisis secara deskriptif dengan cara 
mengukur kriteria tingkat berpikir kreatif matematis  menurut Siswono 
(2007). Adapun tingkat penjenjangan yang tersebut dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini.   
Tabel 2. Penjenjangan Kemampuan Berpikir Kreatif 
Tingkat Karakteristik 
Tingkat 4 (Sangat Kreatif) 
Peserta didik mampu menunjukkan kelancaran, 
keluwesan, dan keaslian atau keaslian dan keluwesan 
dalam memecahkan maupun mengajukan masalah 
Tingkat 3 (Kreatif) 
Peserta didik mampu menunjukkan kelancaran dan 
keaslian atau kelancaran dan keluwesan dalam 
memecahkan masalah maupun mengajukan masalah 
Tingkat 2 (Cukup Kreatif) 
Peserta didik mampu menunjukkan kebaruan atau 
keluwesan dalam memecahkan masalah maupun 
mengajukan masalah 
Tingkat 1 (Kurang Kreatif) 
Peserta didik mampu menunjukkan kelancaran dalam 
memecahkan masalah maupun mengajukan masalah 
Tingkat 0 (Tidak Kreatif) 
Peserta didik tidak mampu menunjukkan ketiga aspek 
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Oleh karena itu, untuk menentukan kriteria keefektifan berdasarkan 
tes hasil belajar apabila minimal 80% peserta didik memperoleh tingkat 3 
pada penjenjangan yang telah ditentukan tersebut. Perangkat pembelajaran 
dikatakan efektif jika memenuhi semua kriteria uji efektivitas yang telah 
ditentukan di atas. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Indikator yang digunakan untuk menyatakan bahwa perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan efektif berdasarkan angket respon peserta 
didik apabila mencapai 80% respon positif dan hasil tes belajar peserta didik 
mencapai minimal tingkat tiga (kreatif) sesuai dengan jenjang kemampuan 
berpikir kreatif yang telah ditentukan.  Sesuai dengan Nieveen (1999) yang 
mengaitkan efektivitas perangkat dengan dua aspek, yaitu (a) ahli dan 
praktisi berdasarkan pengalamannya mengatakan bahwa perangkat tersebut 
efektif, dan (b) dalam operasionalnya perangkat tersebut memberikan hasil 
yang sesuai dengan target yang direncanakan. Berdasarkan hasil ujicoba 
lapangan diperoleh data untuk mengukur efektivitas perangkat 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis. Data tersebut 
diperoleh dari hasil analisis angket respon peserta didik dan penilaian tes 
hasil belajar peserta didik. Adapun hasil analisis selengkapnya diuraikan 
sebagai berikut. 
a) Data Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik  
Hasil analisis respon peserta didik menunjukkan bahwa seluruh 
peserta didik kelas VII merasa senang terhadap LKPD, THB dan cara guru 
mengajar. Sedangkan sebesar 98% peserta didik merasa senang terhadap 
suasana pembelajaran menggunakan model pembelajaran Treffinger. 
Kemudian seluruh peserta didik juga menyatakan bahwa LKPD yang 
diberikan merupakan hal yang baru mereka dapatkan selama proses 
belajar matematika di kelas.  
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Sedangkan 60% peserta didik merespon bahwa suasana pembelajaran 
dan THB merupakan hal yang baru, dan 90% peserta didik merespon cara 
guru mengajar merupakan hal yang baru. Selanjutnya sebanyak 93% 
peserta didik berminat dalam mengikuti pembelajaran selanjutnya 
menggunakan langkah-langkah/kegiatan-kegiatan yang terdapat pada 
LKPD dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger. Lalu 83% 
peserta didik merespon bahwa bahasa yang digunakan dalam LKPD jelas.  
Sedangkan 86% peserta didik merespon bahasa yang digunakan 
dalam THB jelas. Hal ini berarti bahasa yang digunakan pada LKPD 
maupun THB mudah dipahami dan tidak mengandung penafsiran ganda. 
Dengan demikian, rata-rata persentase peserta didik memperoleh respon 
positif yaitu 89,5%. Menurut kriteria yang telah ditetapkan maka respon 
peserta didik termasuk dalam kategori positif. Selain itu, peserta didik 
juga memberikan komentar positif terhadap pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran Treffinger. Adapun komentar peserta 
didik terhadap proses belajar mengajar menggunakan perangkat 
pembelajaran Treffinger yang terdapat pada angket respon peserta didik 










Gambar 4.13 Komentar peserta didik 
 
 
Gambar 4. Komentar Peserta Didik 
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Komentar peseta didik terhadap proses belajar mengajar 
menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan direspon 
sangat positif. Peserta didik merasa senang dan tertarik mengikuti 
pembelajaran yang menuntut mereka dalam menyelesaikan masalah 
matematika dengan banyak cara/penyelesaian. Hal ini disebabkan 
pembelajaran kreatif merupakan hal yang baru saja dirasakan.  
Namun, berdasarkan persentase rata-rata juga diperoleh 10,5% 
respon negatif. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada salah 
satu peserta didik yang merespon negatif dan diperoleh bahwa peserta 
didik tersebut merasa senang terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Treffinger karena menuntut banyak 
cara/penyelesaian dalam memecahkan masalah matematika, namun LKPD 
dan THB bukan merupakan hal yang baru ia peroleh karena biasanya 
dalam pembelajaran matematika di sekolah guru juga memberikan LKPD 
dan THB walaupun LKPD dan THB yang diberikan guru disajikan hanya 
berupa soal-soal saja tidak menggunakan gambar-gambar atau warna-
warna yang menarik perhatian peserta didik. Selanjutnya peneliti juga 
melakukan wawancara kepada guru yang mengajar matematika di kelas 
tersebut dan diperoleh bahwa peserta didik yang memberikan respon 
negatif merupakan peserta didik yang tidak menyukai pelajaran 
matematika dan selalu memperoleh nilai rendah di kelasnya. 
b) Data Hasil Analisis Tes Hasil Belajar Peserta Didik 
Data untuk tes hasil belajar peserta didik diperoleh dari tes yang 
dilakukan setelah pembelajaran dilaksanakan. Adapun soal-soal yang 
diberikan berupa soal-soal pada lembar Tes Hasil Belajar (THB) yang 
dikembangkan. Secara umum hasil tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis peserta didik pada indikator kelancaran (fluency)  mencapai 
97,7%, indikator keluwesan (flexibility) mencapai 86,7%, dan indikator 
keaslian (originality) mencapai 23,5%. Berdasarkan analisis tersebut, 
maka secara umum lebih dari 80% peserta didik memenuhi indikator 
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kelancaran (fluency), dan keluwesan (flexibility). Hal ini disebabkan 
karena pada perangkat pembelajaran yaitu pada LKPD maupun THB 
menuliskan perintah soal yang menuntut peserta didik untuk 
menyelesaikan masalah dengan berbagai cara/penyelesaian. Sedangkan 
kurang dari 30% peserta didik memenuhi indikator keaslian (originality). 
Hal ini disebabkan soal nomor satu yang terdapat pada THB tidak 
mendukung untuk mengukur indikator keaslian (originality) peserta 
didik. Oleh karena itu, hasil belajar yang diperoleh adalah peserta didik 
dapat menyelesaikan masalah dengan memenuhi indikator kelancaran 
(fluency), dan keluwesan (flexibility) sehingga pada penjenjangan 
kemampuan berpikir kreatif matematis yang ditentukan mencapai 
tingkat 3 (kreatif). 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria efektif. Hal ini 
disebabkan oleh perangkat pembelajaran dikembangkan mengikuti 
langkah-langkah model pembelajaran Treffinger yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik dalam kemampuan berpikir kreatif 
matematis yaitu pada tahap basic tools atau tahap pertama pada model 
pembelajaran Treffinger peserta didik diberikan soal-soal terbuka atau 
divergen, sehingga peserta didik diberikan kesempatan untuk 
mempelajari sejumlah teknik/ketrampilan yang beragam dalam 
menyelesaikan masalah dengan membuka sudut pandang peserta didik, 
menghidupkan imajinasi, dan membangkitkan ide-ide peserta didik pada 
proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Johnson (2011) 
yang mengemukakan bahwa berpikir kreatif  merupakan sebuah 
kebiasaan dari pikiran yang dilatih dengan memperhatikan intuisi, 
menghidupkan imajinasi, mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan 
baru, membuka sudut pandang yang menakjubkan, dan membangkitkan 
ide-ide yang tidak terduga. Munandar (2012) juga mengungkapkan 
bahwa tahap I pada model pembelajaran Treffinger merupakan landasan 
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atau dasar dimana belajar kreatif berkembang. Selanjutnya pada tahap II 
yaitu practice with process, peserta didik diberi kesempatan untuk 
menerapkan keterampilan yang telah dipelajari pada tahap I dalam 
situasi praktis.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Munandar (2012) Pada tahap II 
merupakan satu tahap dalam proses gerak ke arah belajar kreatif, dan 
bukan merupakan tujuan akhir tersendiri. Kemudian pada tahap III 
diberikan masalah yang berkaitan dengan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari yang juga menuntut peserta didik untuk menyelesaikan 
masalah tersebut dalam banyak cara/penyelesaian. Menurut Pehkonen 
(1997), kreativitas tidak hanya ditemukan dalam bidang tertentu, 
misalnya seni dan sains, melainkan juga merupakan bagian kehidupan 
sehari-hari. 
Hal lain yang menyebabkan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dinyatakan efektif adalah soal-soal yang diberikan pada 
LKPD maupun THB, perintah soal dituliskan secara detail dengan 
menuliskan bahwa peserta didik hendaknya dapat menyelesaikan 
masalah dengan langkah-langkah penyelesaian yang detail dan minimal 
mejawab dengan dua cara/penyelesaian. Dengan kata lain soal-soal yang 
diberikan pada THB maupun LKPD merupakan soal-soal terbuka atau 
divergen yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menyelesaikan banyak cara/penyelesaian. Hal ini sejalan dengan 
Mahmudi (2010) yang mengemukakan bahwa penggunaan soal terbuka 
dapat memicu tumbuhnya kemampuan berpikir kreatif. 
 
4. KESIMPULAN 
Hasil pengembangan perangkat pembelajaran yang efektif terlihat 
dari respon peserta didik dan tes hasil belajar yang dilakukan. Hasil respon 
peserta didik terhadap perangkat pembelajaran diperoleh persentase 89,5% 
peserta didik merespon positif. Sedangkan THB menunjukkan bahwa 
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